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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1  Gambaran Kecamatan Tongauna Utara 

 Kabupaten Konawe termasuk salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Sulawei Tenggara. Kabupaten ini merupakan salah satu golongan 

kawasan pertanian terluas di Sulawesi Tenggara, khusunya dibukanya 

kawasan pertanian yang luas, di Kabupaten ini juga terdapat pabrik-pabrik 

besar lainnya, seperti pabrik tambang dan pabrik kelapa sawit. 

 Dalam sektor pertanian, daerah ini memiliki keunggulan tersendiri 

sebagai penghasil beras yang cukup besar.  Kecamatan Tongauna Utara 

merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Konawe dengan 

luas 2.423,72 Km2, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Konawe Utara. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Anggaberi. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tongauna. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Abuki. 

 Kecamatan Tongauna Utara merupakan pemekaran dari Kecamatan 

Tongauna pada tahun 2015. Dengan dibentuknya Kecamatan Tongauna Utara 

pusat pemerintahan Kecamatan Tongauna Utara berada di Desa Puundombi. 

Jumlah penduduk Kecamatan Tongauna Utara adalah 7.892 jiwa, dengan 10 

desa yaitu diantaranya Desa Waworoda Jaya, Desa Uluaao, Desa 

Sanuanggamo, Desa Anggohu, Desa Ambopi, Desa Nambeaboru, Desa 
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Puundombi, Desa Olo’onua, Desa Barowila Dan Desa Andalambe. (Perda 

Kab. Konawe,2015) 

 Kecamatan Tongauna Utara terkenal dengan pertanian sawah, karena 

banyaknya sektor lahan sawah serta mayoritas masyarakatnya 

bermatapencaharian sebagai petani sawah. Tidak salah jika dijuluki sebagai 

kota padi karena memang sumber penghasilan padi di daerah tersebut cukup 

besar.  

4.1.2 kondisi sosial keagamaan 

  Masyarakat Kecamatan Tongauna Utara hidup saling berdampingan 

yang didasari rasa saling peduli dan saling tolong menolong satu sama lain. 

Hal ini diketahui dari kebersamaan masyarakat yang terlihat kompak ketika 

sedang melaksanakan kegiatan sosial maupun keagamaan.  

 Kecamatan Tongauna Utara disetiap desanya memiliki bangunan 

masjid masing-masing, terdapat juga sebuah mushollah untuk tempat anak-

anak belajar baca tulis al-Qur’an. Masyarakat Tongauna Utara lebih condong 

kepada Nahdlatul Ulama (NU), hal ini terlihat ketika pelaksanaan kegiatan 

keagamaan. 

4.1.3 Kondisi Pendidikan 

Pemerintah Kecamatan Tongauna Utara bertahun-tahun memajukan 

dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di Kecamatan tersebut 

dengan memiliki beberapa instansi pendidikan. Tujuan dibuatnya instansi 

pendidikan ini yaitu untuk menerapkan aturan pemerintah wajib belajar 12 

tahun dalam upaya untuk meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya 
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Manusia) agar dapat memperluas pengetahuan dan dapat bersaing secara 

global. Jumlah sekolah yang ada dibawah kementrian pendidikan dan 

kebudayaan menurut Kecamatan Tongauna Utara yaitu sebagai berikut: 

PAUD (1 sekolah), TK (2 Sekolah), SDN (3 Sekolah), SMPN (1 Sekolah) 

dan MTSN (1 Sekolah). 

Berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa instansi 

pendidikan masyaratkat Kecamatan Tongauna Utara mempunyai sarana 

pendidikan yang cukup mumpuni guna menciptakan pemuda pemudi yang 

intelektual dan memperluas pengetahuan serta mampu ahlul karimah.  

4.2 Praktik Gadai Sawah di Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe 

4.2.1 Latar belakang terjadinya gadai sawah 

Masyarakat Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe, 

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani karena tanahnya yang subur 

sehingga sawah menjadi mata pencaharian utama mereka. Oleh karena itu 

sawah lah yang menjadi salah satu sarana dalam memenuhi kebutuhan mereka 

salah satunya yaitu dengan menjadikan sawah sebagai jaminan atas utang 

piutang. 

Praktik utang piutang dengan memberikan suatu barang sebagai 

jaminan yang dikenal sebagai akad gadai selalu menjadi alternatif utama 

masyarakat Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe ketika sedang 

mengalami kekurangan ekonomi. Praktik gadai sawah di kecamatan 

Tongauna Utara ini dilakukan oleh petani secara individu dengan individu. 

Praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat setempat telah menganut adat 
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atau budaya yang berlaku sejak dulu dan telah dilakukan secara turun temurun 

yaitu dengan menggunakan sawah sebagai jaminan atas akad gadai. 

Banyak faktor ataupun alasan yang melatar belakangi masyarakat 

melakukan peminjaman dengan menjadikan lahan sawah sebagai jaminan. 

Karena proses gadai yang terbilang mudah, cepat dan sederhana, sehingga 

ketika seseorang membutuhkan dapat sesegera mungkin mendapatkan 

pinjaman dengan cepat sesuai dengan yang dibutuhkan dengan cara 

menjaminkan lahan sawah. Terlebih lagi dalam akad gadai seorang rahin tidak 

perlu merasa khawatir akan kehilangan sawah yang dijaminkan. 

Sawah yang dijaminkan masyarakat biasanya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan yang mendesak dengan jumlah yang cukup besar, 

biasanya ketika akan membayar biaya sekolah atau kuliah, biaya untuk 

melakukan acara pernikahan, bahkan untuk biaya modal mengolah sawah 

seperti kebutuhan racun, pupuk dan lain sebagainya. Sebagian besar 

masyarakat bermata pencaharian sebagai petani, sehingga yang mereka 

jadikan barang jaminan adalah sawah yang mereka miliki. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Rahmawati selaku 

rahin. 

“Suamiku gadai sawah untuk sebagai modal mau gembala bebek, jadi 

itu sawah digadaikan semua baru penerima gadai mi yang olah semua 

jadi suamiku sekarang cuman mengembala bebek saja tidak 

bersawah”. (hasil wawancara dengan ibu Rahmawati pada tanggal 25 

Februari 2024) 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat menggadaikan sawahnya karena adanya kebutuhan yang 

mendesak untuk mendapatkan tambahan modal guna membuka usaha baru. 

Berbeda halnya hasil wawancara peneliti dengan bapak Ambo Sau 

sebagai rahin yang menyatakan alasannya melakukan gadai sawah. 

“Saya gadaikan sawah karena kalau mau turun sawah orang banyak 

sekali modal keluar untuk pupuk, racun, solar kalau mau ki telaktor 

sawah, jadi digadaikan sebagian sawah supaya ada tambahan modal 

untuk bersawah”. (hasil wawancara dengan bapak Ambo Sau pada 

tanggal 11 Maret 2024). 

 

Merujuk pada pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebagian masyarakat menggadaikan sawah mereka untuk mendapatkan 

tambahan modal untuk bersawah, mulai dari persediaan pupuk, racun dan 

lain sebagainya. Semakin luas lahan sawah yang diolah maka semakin 

banyak pula modal yang dibutuhkan, biasanya bisa mencapai puluhan juta 

dalam satu kali musim. Kebutuhan modal ini cukup mendesak dan harus 

sesegera mungkin didapatkan karena mengikut dari waktu bersawah agar 

tidak ketinggalan dalam mengolah sawah. 

Berbeda dengan hasil wawancara dari ibu Rosmawati selaku rahin 

menjelaskan bahwa alasannya melakukan gadai sawah. 

“Digadaikan sawah sebagian untuk beli sawah baru, seperti saya 

punya uang tapi tidak cukup untuk beli sawah jadi kugadaikan 

sebagian sawahku untuk penambahnya uang, baru beli sawah baru”. 

(hasil wawancara dengan ibu Rosmawati pada tanggal 09 Maret 

2024). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian 

masyarakat menggadaikan sawah untuk memperluas lahan sawah mereka, 
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yang awalnya hanya 2 hektar kemudian digadaikan setengah hektar lalu 

membeli sawah seluas 1 hektar sehingga total sawah sementara 2 hektar 50 

are.  Ketika mereka sudah mampu menebus kembali sawah tersebut maka 

sawah mereka jadi semakin luas menjadi seluas 3 hektar. Begitulah cara 

sebagian masyarakat yang mau memperluas sawah mereka dengan 

menggunakan sistem gadai. 

Berbeda pula dengan hasil wawancara dari bapak Sari’in selaku rahin 

terkait alasannya melakukan gadai sawah.  

“Kalau saya kemarin gadaikan sawah karena ada kebutuhan 

membangun rumah, karena dana kurang jadi solusinya kita gadaikan 

sawah supaya kita bisa buat rumah”. (hasil wawancara dengan bapak 

Sari’in pada tanggal 26 Februari 2024). 

 

     Gadai sawah di Kecamatan Tongauna Utara adalah salah satu 

perjanjian yang menjadikan lahan sawah sebagai jaminan agar dapat 

memperoleh sejumlah uang tunai. Dengan kesepakatan bahwa ketika rahin 

sudah mengambil uang pinjaman maka rahin boleh mengabil kembali 

sawahnya apabilah sudah melunasi utang tersebut. Namun apabila rahin 

belum mampu melunasi utangnya, maka selama itu pula murtahin 

menguasai dan memanfaatkan untuk menggarap sawah tersebut. Apabila 

hasil dari pemanfaatan sawah tersebut sudah mencapai atau bahkan melebihi 

jumlah uang yang dipinjamkan maka lahan sawah tersebut masih tetap 

berada di penguasaan murtahin, karena rahin belum membayar utang 

tersebut. (Mutiara,2022) 
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    Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pihak rahin terdapat empat 

bentuk alasan yang berbeda-beda.  Ada beberapa yang hampir sama yaitu 

untuk dijadikan sebagai modal, namun yang membedakan yaitu ibu 

Rahmawati membutuhkan modal untuk membuat usaha baru yaitu 

mengembala Bebek, sehingga dia tidak bersawah lagi namun fokus 

mengembala Bebek. Sedangkan bapak Ambo Sau membutuhkan modal 

untuk mengolah sawah, Karena dalam mengolah sawah dibutuhkan banyak 

modal sedangkan hasil panen yang telah diperoleh tidak sepenuhnya 

digunakan kembali untuk modal bersawah namun digunakan juga untuk 

kebutuhan pokok lainnya, sehingga solusinya adalah menggadaikan 

sebagian sawahnya untuk mendapatkan modal bersawah.  

      Adapaun latar belakang dilakukan gadai yang lainnya juga berbeda 

yaitu bapak Sari’in yang menggadaikan sawahnya karena untuk menambah 

biaya pembangunan rumahnya, akibat kurangnya dana untuk pembangunan 

rumah sehingga mengharuskan bapak sari’in untuk menggadaikan 

sawahnya. Berbeda juga dengan ibu Rosmawati yang menggadaikan 

sawahnya dengan alasan untuk membeli sawah baru, ketika ibu Rosmawati 

kekurangan uang untuk membeli sawah, maka salah satu solusi yang dia 

lakukan adalah menggadaikan sebagian sawahnya sehingga memenuhi 

untuk membeli sawah tersebut. Itulah beberapa hal yang melatar belakangi 

masyarakat melakukan gadai sawah. 
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      Tabel 4.1 Alasan Masyarakat melakukan gadai sawah 

No 

 

Nama Alasan Menggadai sawah 

1. Rahmawati Alasan menggadaikan sawah untuk 

mendapatkan modal guna membuka usaha baru 

yaitu mengembala bebek. Dengan itu 

membutuhkan modal yang cukup besar untuk 

memulai usahanya, dari uang tersebut digunakan 

untuk membeli bebek yang banyak sehingga 

usahanya bisa berjalan.  

2 Ambo Sau Alasan melakukan gadai sawah untuk 

menambah modal bersawah, yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan perawatan sawah dimulai 

dari pupuk, racun, solar dan biaya lainnya. 

3 Rosmawati Alasan menggadai sawah untuk membeli sawah 

baru karena uang yang dimiliki tidak mencukupi 

untuk membeli sawah maka solusi yang harus 

diambil adalah menggadaikan sebagian 

sawahnya agar bisa terpenuhi untuk membeli 

sawah yang baru. 

4 Sari’in Alasan menggadaikan sawah guna untuk 

menambah dana pembangunan rumah. Karena 

dana yang digunakan untuk membangun rumah 

tidak mencukupi mengharuskannya untuk 

menggadaikan sebagian sawahnya. 
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4.2.2  Pelaksanaan Praktik Gadai Sawah 

  Praktik gadai sawah di Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe 

dilakukan dengan cara rahin datang kepada murtahin untuk meminjam uang 

dengan menawarkan lahan sawahnya untuk digadaikan, apabila murtahin 

menerima gadaian tersebut, kemudian dilakukan perkiraan luas lahan sawah 

dan jumlah uang yang akan diutangkan, untuk penentuan jumlah uang yang 

akan diutangkan dilakukan penaksiran oleh Murtahin. Ketika luas lahan dan 

jumlah utang sudah disetujui kedua belah pihak kemudian menentukan siapa 

yang akan mengolah dan memanfaatkan sawah tersebut lalu kedua belah 

pihak melakukan kesepakatan.  

  Berdasarkan pada data yang peneliti lakukan melalui wawancara 

dengan beberapa pihak yang melakukan akad gadai sawah di Kecamatan 

Tongauna Utara Kabupaten Konawe. Berdasarkan keterangan dari bapak 

Sari’in salah satu petani yang menggadaikan lahan sawahnya. 

“Kalau disini praktiknya itu seperti saya punya sawah menggadaikan 

kepada seseorang, pertama kita mau tentukan berapa jumlah uang yang 

akan dipinjam. Misalnya satu hektar berapa jumlah uangnya. kalau saya 

disini yang saya gadaikan itu setengah hektar (50 are) jadi dia 

meminjamkan uang sebesar 15 juta”. (hasil wawancara dengan bapak 

Sari’in pada tanggal 26 Februari 2024). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

melakukan praktik gadai sawah yaitu pertama-tama rahin mendatangi 

seseorang yang dianggap mampu untuk meminjamkannya uang (murtahin), 

kemudian rahin menawarkan sawahnya untuk digadaikan, ketika murtahin 
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menyetujui, selanjutnya kedua belah pihak menentukan berapa luas lahan 

sawah yang akan digadaikan dan berapa jumlah uang yang ingin dipinjam. 

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Ambo Gau  qselaku 

qmurtahin. 

“Sering qyang qpunya qsawah qpergi qsama qkita qyang qpunya quang. qDia 

qbilang qmau qgah qgadai qsawah qku, qterus qsaya qyang qbilang qmau qberapa?, 

qdia qbilang qsekian, qadami quangku qjuga qdisitu qjuga qsaya qminta qberapa 

qhektar. qKlw qbaku qcocokmi qjadimi,  qtinggal qdibicarakan qsiapa qyang 

qolah,  qyang qpunya quang qyg qmengolah, qsetujumi qitu qyang qjadi”. q(hasil 

qwawancara qdengan qbapak qAmbo qGau qpada qtanggal q11 qMaret  q2024). 

 

Berdasarkan qhasil qwawancara qtersebut  qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qpraktik qgadai qyang qdilakukan qyaitu qdengan qcara qpihak qrahin qmendatangi 

qmurtahin quntuk qmenawarkan qsawahnya quntuk qdigadaikan, qketika qmurtahin 

qmau qmenerima qgadai qtersebut  qkemudian qrahin qmenyebutkan qberapa qjumlah 

quang qyang qingin qdipinjam qsetelah qitu qmurtahin qmeminta qbesaran qluas qlahan 

qsawah qyang qakan qdigadaikan qsesuai qdengan qtafsiran qjumlah quang qyang  

qdipinjamkan. qSetelah qkedua qpihak qsepakat qdengan qjumlah quang qyang 

qdipinjamkan qdan qjuga qbesaran qluas qsawah qyang qdigadaikan qkemudian qkedua 

qbelah qpihak qmembicarakan qsiapa qyang qmengolah qsawah qtersebut. 

Berdasarkan qjumlah quang qyang qakan qdipinjam qterdapat qtafsiran 

qmisalnya qketika qharga qgabah qmengalami qkenaikan qmaka qsemakin qtinggi qjuga 

qjumlah quang qyang qdipinjamkan qdan qapabila qharga qgabah qturun qmaka qrendah 

qpula qjumlah quang qyang qdiberikan, qdemikian qtafsiran qjumlah qpinjaman quang 

qyang qdiberikan qdengan qalasan qbahwa qketika qharga qgabah qnaik qmaka qakan 

qbanyak qpenghasilan qyang qdidapatkan qnanti qdari qhasil qsawah qgadain qtersebut, 
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qbegitupun qsebaliknya qjika qharga qgabah qrendah qmaka qsedikit qpenghasilan 

qyang qakan qdidapatkan qdari qsawah qgadaian qtersebut. qSelain qberdasarkan 

qtafsiran qharga qgabah, qmurtahin qjuga qmelihat qdari qposisi qsawah qdan 

qbagaimana qpotensinya, qjika qposisi qsawah qtersebut qbaik qdan qstrategis qmaka  

qbisa qmenjadi qpertimbangan qbagi qmurtahin quntuk qmenerima qgadai qsawah 

qtersebut. qKarena qjika qposisi qsawah qtersebut  qdalam qkeadaan qbaik qdan qstrategis 

qmaka qberpotensi qbisa qdimanfaatkan qoleh qmurtahin. q 

Berbicara qtentang qpemanfaatan qsawah qgadaian qkebanyakan qpihak 

qmurtahin qyang qmeminta quntuk qmengolah qsawah qtersebut, qsebagaimana qhasil 

qwawancara qdari qBapak qAmbo qGau qselaku qMurtahin 

“Saya qyang qminta qsaya qolah qitu qsawah” 

Begitu qpula qpernyataan qhasil qwawancara qdari qIbu qNuraeni qselaku 

qmurtahin. q 

“Saya qyang qminta qitu qsawah qsaya qolah, qdan qdisepkati qsama qpenerima 

qgadai”. (hasil qwawancara qdengan qibu qNuraeni qpada qtanggal q25 qFebruari 

q2024). 

 

Mengacu qpada qhasil qwawancara qtersebut  qdapat qdisimpulkan qbahwa 

qdalam qpembicaraan qpemanfaatan qsawah qgadaian, qmurtahin qyang qmeminta 

quntuk qmengolah qatau qmemanfaatkan qsawah qtersebut. qKemudia qpermintaan 

qtersebut  qdisepakati qoleh qrahin. q 

Menurut  qkebiasaan qmasyarakat  qTongauna qUtara, qpihak qyang qakan 

qmemanfaatkan qsawah qtersebut  qtergantung qdari qkesepakatan qantara qrahin qdan 

qmurtahin. qMerujuk qpada qdua qbentuk qpemanfaatan qjaminan qtanah qsawah qyang 

qdipraktikkan qoleh qmasyarakat  qtersebut, qyaitu qpemanfaatan qbarang qgadaian qoleh 
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qmurtahin qdan qpemanfaatan qbarang qgadaian qoleh qrahin. q qKetika qkeduanya qtelah 

qsepakat qterkait  qpemanfaatan qgadai qmaka qperjanjian qgadai qtersebut  qsudah 

qberjalan. q 

Dalam qmelakukan qperjanjian, qsebagian qbesar qmasyarakat  qKecamatan 

qTongauna qUtara qmelakukan qperjanjian qgadai qsecara qlisan qdan qberdasarkan 

qkekeluargaan, qtanpa qadanya qbukti qtertulis. qSebagaimana qpernyataan qhasil 

qwawancara qdari qBapak qSari’in q 

“Perjanjian qhanya qsecara qkekeluargaan qtidak qada qtertulis. qSebenarnya  

qharus qada qtransaksi,  qtapi qkalau qkekeluargaan qtidak qada. qHanya 

qberdasarkan qkepercayaan qsaja. qKecuali qsama qorang qlain qbaru qada qbukti 

qtransaksi qpakai qkwitansi”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak qSari’in qpada 

qtanggal q26 qFebruari q2024).  

 

Mengacu qpada qpernyataan qdiatas qdapat qdisimpulkan qbahwa qsistem 

qperjanjiannya qtidak qdilakukan qsecara qtertulis qnamun qhanya qdilakukan qsecara 

qlisan qdan qmenggunakan qsistem qkekeluargaan, qberbeda qhalnya qapabila  

qperjanjian qgadai qdilakukan qdengan qorang qlain qmaka qperjanjiannya qdilakukan 

qsecara qtertulis qdi qkwitansi qbermatrai qyang qditanda qtangani qoleh qkedua qbelah 

qpihak qdan qjuga qsaksi. qSebagaimana qhasil qwawancara qdari q qbapak qAmbo qGau 

“Waktu qsaya qterima qgadai qada qkwitansi, qharus qada qitu qsebagai qbukti” 

Berdasarkan qpernyataan qdiatas qdapat qdisimpulkan qbahwa qperjanjian 

qgadai qdi QKecamatan qTongauna qUtara qada qdua qjenis qyaitu qsecara qtertulis qdan 

qsecara qtidak qtertulis. qApabila qyang qmelakukan qgadai qadalah qsesama qkeluarga 

qmaka qsistemnya qsecara qtidak qtertulis qhanya qberdasarkan qsistem qkekeluargaan.  

qNamun qapabila qyang qmelakukan qgadai qadalah qorang qlain, qmisalnya qteman,  

qmaka qsistemnnya qsecara qtertulis. qNamun qkebanyakan qyang qterjadi qdi 
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QKecamatan qTongauna qUtara qyaitu qperjanjian qtidak qtertulis qatau qperjanjian 

qberdasarkan qkekeluargaan. 

Penulisan qdalam qmelakukan qtransaksi qdianjurkan qdalam qIslam 

qsebagaimana qdijelaskan qdalam qQ.S qal-Baqarah qayat q282: 

ا أٓ يُّه  ٰـ ن وٓاqُُ۟لَّذِينُ ٱqُي  ام  لٍُ qُإلِ ىqُُٰٓبِد يْنqٍُُت د اي نت مqُإِذ اqُء  ىqُأ ج  س م ًّۭ كْت ب وه ُٱف qُُمُّ  

Terjemahan: 

 q“Wahai qorang-orang qyang qberiman, qapabila qkamu 

qberutang qpiutang quntuk qwaktu qyang qditentukan, 

qhendaklah qkamu qmencatatnya”. 

 

Berdasarkan qayat qtersebut  qjelas qmerupakan qperintah qyang qdisampaikan 

qkepada qorang-orang qyang qakan qmelakukan qtransaksi qhendaknya qmencatatnya.  

qHal qini qguna qmenghindari qterjadinya qkonflik qyang qakan qterjadi qkedepannya. 

Sebagian qbesar qmasyarakat  qmelakukan qakad qgadai qsecara qlisan qtanpa 

qadanya qbukti qtertulis, qkarena qperjanjian qseperti qini qsudah qmenjadi qkebiasaan 

qbagi qmasyarakat  qsetempat qketika qmelakukan qgadai, qkarena qmasyarakat  

qmelakukan qgadai qkepada qsesama qkeluarga qsehingga qmereka qhanya  

qmengandalkan qkepercayaan qdan qberdasarkan qsistem qkekeluargaan. qBerbeda 

qketika qmelakukan qgadai qdengan qorang qlain qyang qbukan qmerupakan qkeluarga 

qmaka qmereka qmelakukan qperjanjian qsecara qtertulis, qyaitu qdituliskan qpada 

qkwitansi qbermatrai qyang qdi qtanda qtangani qoleh qrahin, qmurtahin qdan qsaksi qyang 

qmelihat qberlangsungnya qperjanjian/akad qtersebut. 

Berakhirnya qakad qgadai qsesuai qdengan qkesepakatan qkedua qbelah qpihak,  

qada qyang qmenggunakan qbatas qwaktu qdan qada qjuga qyang qtidak qmenggunakan 

qbatas qwaktu. qSebagian qbesar qmayoritas qmasyarakat  qsetempat  qKetika 
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qmelakukan qgadai,  qkedua qbelah qpihak qtidak qmelakukan qperjanjian qbatas qwaktu 

qgadai qsehingga qgadai qtersebut  qberjalan qtanpa qbatas qwaktu. q 

Sebagaimana qyang qdijelaskan qdalam qwawancara qdari qBapak qAmbo  qGau  

qselaku qmurtahin. 

“Ada qjuga qperjanjian qbatas qwaktu qbisa qjuga qtidak, qkalau qtidak qada 

qperjanjian qbatas qwaktu qbiar qsatu qkali qpanen qdilunasi qbisa qjuga, qkalau 

qada qperjanjian qbatas qwaktu qbiasanya qdua qkali qatau qtiga qkali qpanen. qBaku 

qbicara qulang qdulu qbagaimana qapakah qbelum qada quang”. q(hasil 

qwawancara qdengan qbapak qAmbo qGau qpada qtanggal q11 qMaret q2024). 

 

Berdasarkan qpernyataan qhasil qwawancara qdiatas qdapat qdisimpulkan 

qbahwa qsebagian qmasyarakat  qTongauna qUtara qdalam qperjanjiannya qtidak 

qmenentukan qbatas qwaktu qsehingga qpengembalian qutang qtersebut  qbisa 

qdilakukan qkapan qsaja, qtergantung qkapan qrahin qbisa qmelunasi qutang qtersebut. q 

Begitupun qpernyataan qdari qbapak qAmbo qSau qselaku qrahin. 

“Kalau qwaktu qpengembalian qada qjuga qperjanjian qbisa qjuga qtidak, qkalau 

qtidak qada qperjanjian qbiar qsatu qkali qpanen qdilunasi qbisa qjuga, qkalau qada 

qperjanjian qbiasanya qdua qkali qatau qtiga qkali qpanen. qLewat qdari q3 qkali 

qpanen qterserahnya qorang qyang qpegang qsawah. qKan qbiasanya qkalau 

qlewat qwaktunya qbisa qlagi qlanjut. qTergantung qpembicaraan qulang. qTapi 

qpaling qbilang qji qyang qpegang qgadai qlanjut qsaja qklw qbelum qada quang”. 

q(hasil qwawancara qdengan qbapak qAmbo qSau qpada qtanggal q11 qMaret 

q2024). 

 

Pernyataan qdiatas qdapat qdisimpulkan qbahwa qberakhirnya qakad qgadai 

qtergantung qdari qada qtidaknya qperjanjian, qapabila qada qperjanjian qbatas qwaktu 

qbiasanya qselama q2 qatau q3 qmusim. qNamun qapabila qtidak qada qperjanjian qbatas 

qwaktu qpengembalian, qmaka qdapat qdilakukan qkapan qsaja qjika qrahin qsudah 

qmampu qmelunasi qutangnya. qApabila qsudah qcukup qlama qrahin qbelum qjuga 
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qmembayar  qutangnya qmaka qkedua qbelah qpihak qmelakukan qpembicaraan qulang 

qapakah qmasih qmau qmelanjutkan qgadai qtersebut  qatau qtidak. 

Berdasarkan qpenjelasan qdiatas qterkait  qbatas qwaktu qgadai qterdapat  qdua 

qbentuk qyaitu qgadai qdilakukan qdalam qwaktu q2 qsampai q3 qmusim, qdan qada qjuga 

qgadai qdilakukan qtanpa qbatas qwaktu. qNamun qyang qterjadi qkebanyakan qtanpa 

qbatas qwaktu qdengan qalasan qkarena qsudah qmenjadi qkebiasaan qmasyarakat  

qsetempat. qKetika qmereka qmelakukan qgadai qdengan qbatas qwaktu q3 qmusim 

qnamun qketika qsudah qjatuh qtempo qrahin qbelum qjuga qmelunasi qutangnya,  

qsehingga qkedua qbelah qpihak qmelakukan qpembicaraan qulang qapakah qgadai 

qakan qberakhir qatau qakan qtetap qdilanjutkan, qnamun qkebanyakan qdari qmurtahin 

qmemberikan qtambahan qwaktu. qKarena qseringnya qterjadi qhal qtersebut qsehingga 

qmereka qmelakukan qgadai qtanpa qadanya qbatas qwaktu. qHal qini qtergantung qdari 

qrahin qkapan qbisa qmengembalikan qutangnya. q 

Berdasarkan qhasil qanalisis qdari qobservasi qdan qwawancara qyang qpeneliti 

qlakukan qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qpraktik qgadai qdi QKecamatan 

QTongauna QUtara QKabupaten QKonawe qdilakukan qdengan qcara qrahin 

qmendatangi qseseorang qyang qdianggap qmampu quntuk qmemberikan qpinjaman 

qyaitu qmurtahin, qkemudia qrahin qmenawarkan qsawahnya quntuk qdigadaikan, qjika 

qmurtahin qmau qmenerima qgadai qtersebut, qselanjutnya qmurtahin qmenfasirkan 

qbesaran qjumlah quang qyang qakan qdipinjamkan, qbiasanya qpenafsiran qdilakukan 

qdengan qmelihat  qharga qjual qgabah qapabila qharga qjual qgabah qtinggi qmaka qbesar 

qpula qjumlah quang qyang qakan qdipinjamkan, qbegitupun qsebaliknya. 
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Penafsiran qyang qdilakukan qoleh qmurtahin qtentunya qberdasarkan 

qkesepakatan qdari qrahin. q qApabila qtelah qdisepakati qkemudian qkedua qbelah 

qpihak qmembicarakan qsiapa qyang qakan qmengolah qatau qmemanfaatkan qsawah 

qtersebut, qdan qyang qpaling qbanyak qdilakukan qadalah qpemanfaatan qatau 

qpengolahan qsawah qdiberikan qkepada qmurtahin. qKemudian qterakhir  

qmembicarakan qbatas qwaktu qgadai, qnamun qmasyarakat qsetempat qlebih qsering 

qmelakukan qgadai qtanpa qbatas qwaktu qdengan qalasan qtertentu. qSetelah qsemuanya 

qdisepakati qmaka qperjanjian qakad qgadai qsudah qberjalan. qDalam qhal qini 

qperjanjian qtersebut  qada qyang qdilakukan qsecara qtertulis qdan qada qpula qsecara 

qlisan. qNamun qkebanyakan qdan qyang qlumrah qterjadi qdimasyarakat  qyaitu 

qperjanjian qsecara qlisan. q 

Hasil qpenelitian qyang qpeneliti qlakukan qtentang qpraktik qgadai qsawah qdi 

qKecamatan qTongauna qUtara qberdasarkan qpenjelasan-penjelasan qdiatas qjika 

qdilihat qdari qsegi qrukun qgadai qmaka qsudah qmemenuhi qdan qtelah qsesuai qdengan 

qaturan qrukun qgadai qdalam qhukum qIslam,  qnamun qjika qdilihat qdari qsegi qsyarat 

qgadai qada qyang qtidak qsesuai qdengan qhukum qslam qyaitu qpraktik qgadai qsawah 

qtidak qdisebutkan qsampai qkapan qbatas qwaktu qgadai qtersebut. qApabila qditinjau 

qdari qrukun qdan qsyarat qsah qnya qakad qmaka qakad qgadai qini qcacat qpada qsighat 

qakad, qyaitu qpada qsaat qijab qqobul qdiucapkan qtidak qdisebutkan qberapa qlama 

qbatas qwaktu qgadai qtersebut, qsehingga qgadai qberlangsung qtanpa qbatas qwaktu. 
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Tabel 4.2 Praktik qgadai qyang qdilakukan qmasyarakat qKecamatan 

qTongauna qUtara 

No Praktik qGadai Keterangan 

 

1. Proses qpelaksanaan 

qgadai 

Proses qgadai qdilakukan qdengan qcara qrahin 

qmendatangi qseseorang qyang qdianggap 

qmampu quntuk qmemberikan qpinjaman qyaitu 

qmurtahin, qkemudian qrahin qmenawarkan 

qsawahnya quntuk qdigadaikan, qjika qmurtahin 

qmau qmenerima qgadai qselanjutnya qmurtahin 

qmenafsirkan qbesaran qjumlah quang qyang qakan 

qdipinjamkan qberdasarkan qluas qsawah qyang 

qdigadaikan. qSetelah qitu qkedua qbelah qpihak 

qakan qmenentukan qsiapa qyang qmemanfaatkan 

qsawah qgadai qtersebut qjika qkeduanya qtelah 

qmelakukan qkesepakatan qterakhir  

qmenentukan qbatas qwaktu qgadai. qSetelah 

qtercapai qkesepakatan qbersama qmaka qgadai 

qsudah qberlaku qsecara qhukum. 

2 Penentuan qluas qlahan 

qgadai qdan qstandar 

qnilai qpinjaman 

a. Penentuan qluas qlahan qditentukan qoleh 

qrahin qberapa qluas qlahan qsawah qyang qingin 

qdi qgadaikan. 

b. Penafsiran qstandar qnilai qpinjaman 

qditentukan qoleh qmurtahin qdengan 

qbeberapa qpertimbangan qyaitu qdari qharga 

qgabah, qjika qharga qgabah qnaik qmaka qnilai 

qgadai qjuga qtinggi, qsebaliknya qjika qharga 

qgabah qturun qmaka qnilai qgadai qjuga qrendah. 

qSelain qitu qmurtahin qjuga qmelihat qdari 

qposisi qlahan qsawah qapakah qberpotensi 

quntuk qdimanfaatkan qatau qtidak. q q 
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3 Pemanfaatan qsawah 

qgadaian 

a. Pemanfaatan qoleh qrahin, qjika qsawah 

qgadaian qdimanfaatkan qoleh qrahin qmaka 

qterdapat  qpembagian qhasil qyaitu q½, q2 quntuk 

qrahin q qdan q1 quntuk qmurtahin q. qRahin qyang 

qmenggarap qsawah qtersebut  qdan qmemodali 

qsemua qbiaya qperawatan, qsedang qmurtahin 

qtidak qada qcampur qtangan qpada 

qpenggarapan qsawah qtersebut, qmurtahin 

qmendapatkan q1 qbagian qsecara qmurni. qHal 

qini qsangat qjarang qsekali qdi qdilakukan qoleh 

qmasyarakat  qTongauna qUtara. 

b. Pemanfaatan qoleh qmurtahin, q qjika 

qmurtahin qyang qmemanfaatkan qsawah 

qtersebut  qmaka qsepenuhnya qpenguasaan 

qditangan qmurtahin. qAdapun qhasil qdari 

qsawah qtersebut  qdimiliki qsepenuhnya qoleh 

qmurtahin qtanpa qdibagi qhasil qkepada qrahin. 

qPemanfaaatan qoleh qmurtahin qdilakukan 

qatas qpermintaan qdari qpihak qrahin qsendiri,  

qselain qitu qkarena qsudah qmenjadi qkebiasaan 

qpada qmasyarakat qsetempat qketika 

qmelakukan qgadai qmaka qpemanfaatan 

qgadai qdiberikan qkepada qmurtahin. 

qPemanfaatan qseperti qini qyang qpaling 

qbanyak qdilakukan qoleh qmasyarakat 

qKecamatan qTongauna qUtara. 

4 Batas qwaktu qgadai 

qatau qberakhirnya 

qgadai 

a. Praktik qgadai qdengan qbatas qwaktu 

qbiasanya qpaling qsering qdilaksanakan 

qmasyarakat  qyaitu qsekitar q2 qhingga q3 
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qmusim. qNamun qsering qterjadi qapabila 

qtelah qjatuh qtempo qrahin qbelum qbisa 

qmelunasi qutangnya, qsehingga qkedua qbelah 

qpihak qmelakukan qpembicaaran qulang 

qapakah qgadai qtetap qdilanjutkan qatau qtidak. 

qYang qselalu qterjadi qyaitu qmurtahin qmasih 

qmemberikan qtambahan qwaktu qkepada 

qrahin. qPraktik qgadai qdengan qbatas qwaktu 

qsangat qsedikit  qmasyarakat qyang 

qmelakukannya. q 

b. Praktik qgadai qtanpa qbatas qwaktu, qgadai 

qakan qterus qberjalan qsampai qrahin qbisa 

qmelunasi qutangnya qtanpa qadanya 

qketentuan qbatas qwaktu, qhal qini qyang qpaling 

qbanyak qdilakukan qoleh qmasyarakat 

qTongauna qUtara qdengan qalasan qmereka 

qmelakukan qgadai qkepada qsesama qkeluarga 

qsendiri qsehingga qapabila qdiberikan qbatas 

qwaktu qbanyak qdiantara qmereka qyang qtidak 

qbisa qmembayar qdengan qtepat qwaktu qoleh 

qkarena qitu qmereka qtidak qmemberikan 

qbatas qwaktu. qSelain qitu qpraktik qgadai 

qtanpa qbatas qwaktu qjuga qsudah qmenjadi 

qkebiasaan qmasyarakat  qsetempat qdan qsudah 

qdilakukan qsejak qdulu qsecara qturun 

qtemurun. 

5 Perjanjian qgadai 

qsawah 

a. Perjanjian qsecara qtertulis, qini qdilakukan 

qketika qmelakukan qakad qgadai qdengan 

qorang qlain qselain qdari qkeluarga. qPerjanjian 
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qini qdituliskan qdi qkwitansi qbermatrai qyang 

qberisi qtentang qperjanjian qgadai qsawah, 

qkemudian qditanda qtangani qoleh qkedua 

qbelah qpihak qdan qjuga qsaksi qyang qmelihat 

qberlangsungnya qgadai. 

b. Perjanjian qsecara qlisan. qPerjanjian qini 

qpaling qbanyak qdilakukan qoleh qmasyarakat 

qKecamatan qTongauna qUtara, qhal qini 

qdilakukan qantar qkeluarga, qmaka qproses 

qperjanjiannya qhanya qsecara qlisan qsaja 

qberdasarkan qkekeluargaan qdan qsaling 

qpercaya qtanpa qadanya qalat qbukti qtertulis. 

qDalam qhal qini qtidak qada qyang qmerasa 

qkeberatan qkarena qsudah qmenjadi 

qkebiasaan qmereka qketika qmelakukan qakad 

qgadai qsawah. 

 

4.3 qPemanfaatan qObjek qGadai qSawah qdi qKecamatan qTongauna qUtara q q q q q q q 

qKabupaten qKonawe 

 Pemanfaatan qatau qpenggarapan qsawah qgadaian qyang qterjadi qdi 

qKecamatan qTongauna qUtara qKabupaten qKonawe, qada qdua qjenis, qyaitu 

qpemanfaatan qoleh qrahin qdan qpemanfaatan qoleh qmurtahin. qSebagian qbesar 

qpemanfaatan qsawah qyang qdilakukan qmasyarakat  qsepenuhnya qoleh qmurtahin qatas 

qizin qdari qrahin. qDengan qbeberapa qpertimbangan qdari qrahin, qyaitu qkarena qsudah 

qdalam qkeadaan qterdesak qmembutuhkan quang qtersebut qdan qjuga qkarena qadanya 

qpenafsiran qbesaran quang qyang qdipinjamkan qoleh qmurtahin. 
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 Sebagaimana qpernyataan qhasil qwawancara qdari qbapak qSabar qselaku 

qMurtahin. q 

“Tergantung qlagi qnominal quangnya qyang qmau qdipinjam qkalau qnominalnya 

qbesar qyah qpenerima qgadai qyang qgarap qsawahnya, qtapi qkalau qnominalnya 

qkecil qyah qpemberi qgadai qyang qolah”.(hasil qwawancara qdengan qbapak 

qSabar qpada qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

Berdasarkan qpernyataan qhasil qwawancara qdiatas qdapat qdisimpulkan 

qbahwa qpemanfaatan qsawah qgadaian qditentukan qberdasarkan qtafsiran qbesaran quang 

qyang qakan dipinjam,  qsemakin qbesar quang qyang qakan dipinjam qmaka qsawah 

qtersebut  qakan qdimanfaatkan qoleh qmurtahin qsedang qjika quang qyang qdipinjam qhanya 

qdalam qjumlah qkecil qmaka qrahin qyang qmengolah qsawah qtersebut. qSesuai qdengan 

qpembahasan qdari qrahin qdan qmurtahin, qyang qmana qbiasa qterjadi qyaitu qmurtahin 

qyang qmenawarkan quntuk qmenambah quang qpinjaman qdan qmeminta qsawah qtersebut 

quntuk qdimanfaatkan qoleh qmurtahin. 

Sebagaimana qberdasarkan qhasil qwawancara qdari qbapak qSabar qselaku 

qmurtahin. 

“Biasanya qyang qsering qterjadi qkalau qpemberi qgadai qmau qpinjam q50 qjuta, 

qkemudian qpenerima qgadai qbilang qtambahmi qjadi q70 qjuta qnanti qsawahmu 

qsaya qyang qolah,  qbiasanya qterjadi qbegitu”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak 

qSabar qpada qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

  q q q q qBerdasarkan qpernyataan qdiatas qdapat qditarik qkesimpulan qbahwa qpihak 

qmurtahinlah qyang qmeminta qagar qmurtahin qyang qmengolah qsawah qtersebut  qdengan 

qmengiming-imingkan qtambahan quang qpinjaman. qKarena qdalam qkeadaan qbutuh 

qmaka qrahin qmenyetujui qdan qmenerima qtawaran qtersebut. qBerbeda qhalnya qdengan 

qpernyataan qdari qibu qRosmawati qselaku qrahin. 



58 
 

“Penerima qgadai qyang qminta qolah qitu qsawah, qkarena qkita qyang qminta qmau 

qolah qsendiri qitu qsawah qnda qmau qpenerima qgadai.  qKita qjuga qbutuh qitu quang 

qjadi qdi qsetujui qsaja”. q(hasil qwawancara qdengan qibu qRosmawati qpada qtanggal 

q09 qMaret q2024). 

 

Berdasarkan qpernyatan qdiatas qmaka qdapat qditarik qkesimpulan qbahwa qrahin 

qdengan qrasa qterpaksa qmemberikan qsawah qtersebut  quntuk qdi qolah qatas qpermintaan 

qdari qMurtahin. 

Pada qbagian qini qakan qdibahas qsecara qkhusus qtentang qpemanfaatan qobjek 

qgadai qsawah qdi qKecamatan qTongauna qUtara qKabupaten qKonawe. 

4.3.1 qPemanfaatan qgadai qsawah qoleh qrahin 

   q q q qPemanfaatan qgadai qsawah qoleh qrahin qdi qKecamatan qTongauna qUtara 

qdilaksanakan qberdasarkna qkesepakatan qbersama qkedua qbelah qpihak. qApabila 

qpihak qrahin qyang qmengolah qsawah qtersebut  qmaka qhasil qdari qsawah qgadaian 

qharus qdibagi qkepada qmurtahin.  

   q q qSebagaimana qpernyataan qhasil qwawancara qdari qbapak qSari’in qselaku 

qrahin qyang qmengolah qsawah qtersebut. 

“Kalau qgadai qini qsaya qsendiri qyang qolah qsawahku, qkarena qkeluarga 

qsendiri qjadi qsaya qminta qdan qdikasi qsaya qyang qolah, qnanti qsetiap qpanen 

qsaya qkasi qjuga qbagian quntuk qpenerima qgadai”. q(hasil qwawancara 

qdengan qbapak qSari’in qpada qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

Dari qpernyataan qdiatas qdapat qditarik qsekimpulan qbahwa qapabila qpihak 

qrahin qyang qmengolah qsawah qtersebut qmaka qrahin qwajib quntuk qmemberikan 

qsebagian qhasil qpanen qkepada qmurtahin. q 

Pada qdasarnya qsistem qbagi qhasil qgadai qsawah qantara qrahin qdan 

qmurtahin qdilakukan qsecara qturun qtemurun qsesuai qdengan qakad qgadai qyang 

qdilakukan qsejak qdulu, qoleh qkarena qitu qsistem qbagi qhasil qyang qdilakukan qoleh 
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qmasyarakat qKecamatan qTongauna qUtara qini qtidak qpernah qterjadi qkonflik 

qakibat qdari qsistem qbagi qhasil qini qtidak qpernah qberubah qdari qdulu qhingga qsaat  

qini. 

Adapun qhasil qwawancara qterkait  qdengan qpembagian qhasil qgadai 

qsawah qantara qrahin qdan qmurtahin qyang qdi qjelaskan qoleh qbapak qSari’in qselaku 

qrahin. 

“Untuk qhitungan qhasil qyang qkita qdapat qmaka qhasilnya qdibagi qtiga, qada 

qperjanjian qawalnya, qkesepakatan qpenggadai qdan qpenerima qgadai qjadi 

qdisitu qyang qkita qbicarakan qadalah qsiapa qyang qmengolah, qjadi 

qseharusnya qkita qbicarakan qmemang qdari qawal qsupaya qtidak qterjadi 

qsalah qpaham. qKalau qseperti qsaya qitu qyang qmengolah qsaya qyang qpunya 

quang qsendiri qtinggal qterima qhasil qsaja. qMisal qdalam qsetengah qhektar 

qmendapat  qhasil q30 qkarung, qjadi qkalau qkita qyang qmengeluarkan qmodal 

qsemuanya qbaginya qitu quntuk qsaya q20 qkemudian qpenerima qgadai q10 

qkarung, qhasilnya qjadi qbagi qtiga”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak 

qSari’in qpada qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

Berdasarkan qhasil qwawancara qdiatas qdapat qdisimpulkan qbahwa qsistem 

qbagi qhasil qantara qrahin qdan qmurtahin qsesuai qdengan qkesepakatan qatau 

qperjanjian qawal qsebelum qberjalannya qgadai. qDari qpembagian qtersebut  qdapat 

qdipahami qbahwa qrahin qyang qmendapatkan qbagian qterbanyak qdibandingkan 

qdengan qmurtahin qkarena qbiaya qselama qmenggarap qsawah qtersebut 

qditanggung qoleh qrahin. 

Dalam qhal qpembagian qhasil qgadai qsawah qyang qdilakukan qseperti qini 

qmenurut qpeneliti qbisa qsaja qmemberikan qkeuntungan qdan qbisa qpula 

qmemberatkan qrahin qjika qharga qgabah qsedang qnaik qmaka qrahin qakan 

qmendapat qbanyak qkeuntungan qkarena qmendapatkan qbagian qlebih qbanyak 

qnamun qjika qharga qgabah qsedang qturun qmaka qrahin qakan qrugi qkarena qrahin  
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qyang qmenggarap qsawah qyang qmengeluarkan qbiaya qperawatan qsawah 

qgadaian qyang qmana qbiaya qperawatan qtersebut  qtidak qberubah qbahkan qbisa 

qnaik qmenjadi qlebih qmahal. 

Murtahin qdalam qpembagian qini qmendapatkan qkeuntungan qmeski qtidak 

qbanyak qnamun qkeuntungannya qterhitung qjelas, qkarena qmurtahin qtidak  

qmengeluarkan qmodal qsedikitpun qnamun qtetap qmendapatkan qpembagian 

qhasil.  qSebagaimana qyang qdijelaskan qdalam qwawancara qoleh qbapak qAmbo  

qSau qselaku qrahin. q 

“Sama qsaja qkalau qpinjam qsawah qistilahnya q2 qdiambil qpengelolah q1 

qyang qgadai.  qDan qkalau qkita qyang qolah qkita qjuga qyang qmodali,  

qpenggadai qtinggal qterima qbersih qitu q1. qSemua qpengolah qsawah qgadai 

qbegitu qpembagiannya”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak qAmbo qSau 

qpada qtanggal q11 qMaret q2024). 

 

Berdasarkan qhasil qwawancara qdiatas qdapat qdisimpulkan qbahwa qsemua 

qmasyarakat qyang qmelakukan qgadai qdengan qsistem qpembagian, qsemuanya 

qsama qyaitu q1/2, qmurtahin qmendapatkan q1 qdan qrahin qmendapatkan q2.  

qPembagian qseperti qini qsudah qdilakukan qsecara qturun qtemurun qsehingga qtidak 

qada qkonflik qdiantara qkeduanya. 
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4.3.2 qPemanfaatan qGadai qSawah qOleh qMurtahin 

   q qPraktik qgadai qsawah qdi qKecamatan qTongauna qUtara qterdapat 

qpemanfaatan qbarang qgadaian qyang qdilakukan qoleh qmurtahin qdan qpraktik qini 

qyang qpaling qbanyak qdilakukan qoleh qmasyarakat  qsetempat. qPemanfaatan qhasil 

qpengolahan qsawah qsebagai qjaminan qatas qgadai qsepenuhnya qdimanfaatkan 

qoleh qmurtahin, qpihak qrahin qtidak qmendapatkan qsedikitpun qhasil qkeuntungan 

qpengolahan qsawahnya qoleh qmurtahin. qPenyebab qhal qini qterjadi qkarena qpraktik 

qgadai qseperti qini qsudah qdilakukan qsecara qturun qtemurun qdan qmenjadi 

qkebiasaan qmasyarakat  qsetempat. qUntuk qmeminta qbantuan qdijaman qsekarang 

qini qdengan qhanya qbermodalkan qkepercayaan qtidak qmudah qsehingga 

qmengakibatkan qrahin qharus qmerelakan qsawahnya quntuk qdimanfaatkan qoleh 

qmurtahin. qSeperti qpernyataan qdari qbapak qSabar qselaku qMurtahin. 

“Saya qyang qolah, qhasilnya qsaya qyang qambil qsendiri qkarena qsaya qyang 

qmodali qsendiri,  qdan qitu qsebelum qsaya qolah qsawahnya qsudah qada 

qperjanjian qdiawal”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak qSabar qpada 

qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

Berdasarkan qpenjelasan qdiatas qdapat qdiketahui qbahwa qdalam 

qpemanfaatan qsawah qyang qdilakukan qoleh qmurtahin qmendapatkan qizin qdari 

qrahin qpada qsaat qperjanjian. qPraktik qgadai qyang qdilakukan qoleh qmasyarakat 

qdengan qsistem qini qdilakukan qdengan qtujuan qmurtahin qingin qmendapatkan 

qkeuntungan qdari qgadai qtersebut. qSebagaimana qpernyataan qdari qbapak qSari’in 

qselaku qrahin. 

“Biasanya qpenerima qgadai qkalau qmau qmendapatkan qkeuntungan qatau 

qhasil qlagikan, qkarena qyang qpunya quang qini qberhitung qjuga, qoh qkalau 

qsaya qyang qolah qpasti qsaya qakan qdapat qhasil qyang qhasilnya qsemua 
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qdiambil qsendiri”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak qSari’in qpada 

qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

Kemudian qjuga qpernyataan qhasil qwawancara qdari qibu qNuraeni qselaku 

qmurtahin. 

“Ya qitu qnanti qkalau qada qhasilnya qdari qsawah qyang qdigadaikan qdisitumi 

qkeuntunganku qsaya, qkarena qsaya qyang qgadai qjadi qhasil qpanennya qnanti 

qsaya qsemua qyang qambil. qSelama qbelum qditebus qsaya qterus qyang qolah 

qbaru qsaya qjuga qyang qambil qhasilnya”. q(hasil qwawancara qdengan qibu 

qNuraeni qpada qtanggal q25 qFebruari q2024). 

 

Sama qhalnya qpernyataan qdari qbapak qSabar qselaku qmurtahin qtentang 

qkeuntungan qpemanfaatan qgadai qsawah. 

“Orang-orang qitu qsekarang qdimana-mana qyah qcari quntung qmana qada 

qorang qmau qrugi,  qapalagi qkalau qgadai qsawah qini qkan qdisitumi qorang 

qmengambil qkeuntungan, quangku qkamu qpinjam qsawahmu qsaya qolah 

qdan qhasilnya qsaya qambil qsendiri qsepenuhnya”. q(hasil qwawancara 

qdengan qbapak qSabar qpada qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

Berdasarkan qpernyataan-pernyataan qdiatas qmaka qdapat qdisimpulkan 

qbahwa qdalam qpraktik qgadai qyang qdilakukan qmemang qadanya qunsur qingin 

qmendapatkan qkeuntungan qoleh qmurtahin, qdengan qmeminta qsawah qgadaian 

quntuk qdiolah qdan qselama qrahin qbelum qmengembalikan qutang qmaka qselama 

qitu qpula qmurtahin qakan qterus qmengolah qdan qmemperoleh qkeuntungan. q 

Berdasarkan qhasil qanalisis qpeneliti qpada qpemanfaatan qobjek qgadai 

qsawah qdi qKecamatan qTongauna qUtara qKabupaten qKonawe qsebagian qbesar 

qyaitu qpemanfaatan qdilakukan qoleh qmurtahin qdengan qmengambil qhasil 

qsepenuhnya. 

Hasil qanalisis qpeneliti qpada qpemanfaatan qobjek qgadai qsawah qoleh 

qmurtahin, qsebagaimana qyang qtelah qdiketahui qbahwa qakad qgadai qtidak 
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qtermasuk qdalam qakad qpemindahan qhak qmilik qatau qsebuah qsewa qmenyewa, 

qakan qtetapi qhanya qmerupakan qjaminan qbarang qatas qutang qpiutang. 

qBerdasarkan qhal qini qsebagian qulama qsepakat qbahwa qhak qmilik qdan 

qpemanfaatan qpada qsuatu qbenda qyang qdijadikan qjaminan qakad qgadai qmenjadi 

qhak qrahin. qMurtahin qtidak qdibenarkan quntuk qmengambil qsedikitpun qmanfaat 

qdari qbarang qjaminan qtersebut, qapalagi qjika qalasan qdari qpraktik qgadai qtersebut 

qberdasarkan qdari qsegi qutang qpiutang qmaka qmurtahin qtidak qboleh qmengambil 

qmanfaat qdari qbarang qjaminan qgadai qmeskipun qmendapatkan qizin qdari qrahin. 

Tabel 4.3 Pemanfaatan qgadai qsawah qyang qdilakukan qmasyarakat        

Kecamatan qTongauna qUtara 

No Yang 

qmemanfaatkan 

Alasan qmemanfaatkan 

 

1 Rahin Pemanfaatan qgadai qsawah qoleh qrahin qdi 

qKecamatan qTongauna qUtara qdilaksanakan  

qberdasarkna qkesepakatan qbersama qkedua  

qbelah qpihak. qApabila qpihak qrahin qyang  

qmengolah qsawah qtersebut  qmaka qhasil qdari 

qsawah qgadaian qharus qdibagi q1/2 q, q2 qbagian 

qrahin qdan q1 qbagian qmurtahin. qGadai qdengan 

qbagi qhasil qdilakukan qkarena qsudah qmenjadi 

qkebiasaan qmasyarakat qsetempat  qdan qsudah 

qdilakukan qsejak qdahulu qsecara qturun qtemurun.  

qSalah qsatu qalasan qdari qmasyarakat  

qmenggunakan qpembagian qhasil qyaitu qsebagai 

qtanda qterimakasih qrahin qkepada qmurtahin 

qkarena qtelah qmembantu qrahin. q 

2 Murtahin Pemanfaatan qgadai qsawah qoleh qmurtahin 

qpaling qbanyak qdilakukan qoleh qmasyarakat  
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qKecamatan qTongauna qUtara, qyang qmana qini 

qdilakukan qberdasarkan qkesepakatan qkedua  

qbelah qpihak qatas qpermintaan qdari qmurtahin.  

qAdapun qhasil qdari qsawah qgadaian qsepenuhnya  

qmenjadi qhak qmilik qmurtahin. qSelama qrahin 

qbelum qmengembalikan qutangnya qmaka  

qselama qitu qpula qmurtahin qmemanfaatkan 

qsawah qtersebut. qAlasan qmurtahin qmeminta  

quntuk qmemanfaatkan qsawah qgadaian qkarena  

qingin qmendapatkan qkeuntungan qdengan 

qmeminjamkan quang qlalu qmeminta qsawah 

qgadaian quntuk qdi qolah. qDari qdisitulah  

qmurtahin qakan qterus qmemperoleh qkeuntungan 

qselama qgadai qmasih qberjalan. qSelain qkarena  

qingin qmendapatkan qkeuntungan, qjuga qkarena  

qsudah qmenjadi qkebiasaan qmereka qdan qsudah 

qdilakukan qsecara qturun-temurun. qSehingga  

qtidak qada qterjadi qproblematika qatau qkonflik. 

 

4.4 qPemanfaatan qObjek qGadai qSawah qdi qKecamatan qTongauna qUtara q q q q 

qKabupaten qKonawe qPerspektif qImam qSyafi’i 

Imam qSyafi’i qmenyusun qkonsep qpemikiran qushul qfiqihnya qdalam qkaryanya  

qyang qberjudul qal-Risalah qdan qkitab qal-Umm qyang qdidalamnya qbanyak qditemukan 

qprinsip-prinsip qushul qfiqh, qdari qsemua qitulah qkemudian qia qmembangun qfatwa-fatwa 

qfiqihnya qyang qsampai qsaat qini qdikenal qdengan qsebutan qMazhab qSyafi’i. 

Menurut Imam Syafi’i gadai adalah dijadikannya sebuah barang untuk 

sebagai jaminan utang yang bisa digunakan untuk pembayaran utang apabila rahin 
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tidak mampu melunasi utangnya. Rukun gadai menurut Imam Syafi’i terdapata 

empat diantaranya yaitu Shighat (ijab qabul), Aaqid (orang yang melakukan akad), 

Marhun (barang yang digadaikan), Marhun bih (utang).(Al-Zuhaili, 1989) 

Praktik qgadai qyang qdilakukan qpada qmasa qImam qSyafi’i qyaitu qgadai qbudak,  

qhewan, qrumah qatau qbangunan, qtanah, qpohon qkurma qdan qemas. qDalam qpenjelasan 

qImam qSyafi’i qpada qkitabnya qmemang qtidak qmenjelaskan qsecara qrinci qjenis qobjek  

qgadai, qnamun qada qbeberapa qobjek qyang qdapat qdijadikan qsebagai qpatokan qataupun 

qrujukan qdalam qmengambil qsuatu qhukum qdari qgadai qyang qdilakukan, qdengan qcara 

qmengqiyaskan qobjek qgadai qyang qada qpada qmasa qImam qSyafi’i qdengan qobjek qgadai 

qyang qbanyak qterjadi qdimasa qsekarang, qsalah qsatunya qyaitu qgadai qsawah. 

Membahas qtentang qpemanfaatan qobjek qgadai qImam qSyafi’i qberpendapat  

qbahwa qmemanfaatkan qobjek qgadai qhukumnya qdiperbolehkan. qBerdasarkan 

qpendapat qimam qsyafi’i qbahwa qobjek qgadai qsepenuhnya qmilik qrahin, qbaik qitu qberupa 

qbarang qmaupun qmanfaatnya, qmeskipun qbarang qgadai qtersebut  qtelah qberpindah 

qpenguasaan qkepada qmurtahin. q 

Berbeda qdengan qImam qHanafi qyang qmemperbolehkan qmurtahin 

qmemanfaatkan qbarang qgadai. qAlasan qyang qmenjadi qdasar qbagi qImam qHanafi qbahwa 

qsebagaimana qbarang qgadai qyang qdijadikan qsebagai qjaminan qsesuai qdengan 

qfungsinya qsebagai qalat  qkepercayaan qbagi qpihak qyang qmemberikan qpinjaman quang. 

qMaka qdari qitu qyang qmemiliki qhak qatas qpenguasaan qbarang qgadai qtersebut  qadalah 

qmurtahin, qhal qini qdisebabkan qjika qbarang qjaminan qtersebut  qmasih qdibawah 

qkekuasaan qrahin qdan qkeluar qdari qtangan qmurtahin qsehingga qmengakibatkan qbarang 

qjaminan qtersebut qtidak qberarti qapa-apa qdalam qgadai qtersebut. q(Muazzir,2018). q q 
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 Persoalan qtentang qpemanfaatan qbarang qgadai qmenurut qImam qSyafi’i qtidak 

qmengaitkan qdengan qada qtidaknya qizin qdari qrahin, qakan qtetapi qberkaitan qdengan 

qkeharaman qmengambil qmanfaat qdari qutang qpiutang qyang qtergolong qriba qyang 

qdiharamkan qoleh qsyara’. qDengan qketentuan qdiatas, qsangat qjelas qyang qberhak 

qmengambil qmanfaat  qdari qbarang qgadaian qadalah qrahin qbukan qmurtahin, qkarena 

qmurtahin qhanya qmemiliki qhak quntuk qmenahan qbarang qgadaian qbukan quntuk 

qmemanfaatkan.  

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Imam Syafi’i tidak melarang secara 

mutlak murtahin memanfaatkan barang gadai, murtahin boleh saja memanfaatkan 

barang gadai asalkan tidak dipersyaratkan didalam akad karena hal tersebut hanya 

bersifat pemberian atau ucapan terimakasih rahin kepada murtahin. Yang tidak 

diperbolehkan oleh Imam Syafi’i yaitu ketika dipersyaratkan didalam akad bahwa 

murtahin yang akan memanfaatkan barang gadaian tersebut. 

Masyarakat qKecamatan qTongauna qUtara qdalam qpraktiknya qmenunjukkan 

qbahwa qyang qmemanfaatkan qobjek qgadai qadalah qmurtahin qdan qini qsebagian qbesar 

qdilakukan qoleh qmasyarakat  qsetempat. qDengan qalasan qsudah qmenjadi qkebiasaan 

qyang qterus-menerus qdilakukan qketika qmelakukan qakad qgadai. qHal qini qsangat 

qberbanding qterbalik qdengan qpendapat  QImam qSyafi’i qyang qtidak qmemperbolehkan 

qmurtahin quntuk qmemanfaatkan qobjek qgadai apabila dipersyaratkan didalam akad. 

   q q q q q qImam qSyafi’i qberpendapat  qbahwa qmemanfaatkan qbarang qgadai qtermasuk 

qsalah qsatu qdari qbentuk qtambahan qdan qtambahan qdalam qutang qtermasuk qriba 

qsehingga qhukumnya qtidak qboleh. 
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Imam qDesa qsetempat  qsependapat  qdengan qImam qSyafi’i qsebagaimana qhasil 

qwawancara qdari qbapak qMuhammad qselaku qimam qdesa qAnggohu. 

“Namanya qmenggadai qitukan qkembali quang, qhasilnya qdiambil,  qnanti 

qdikembali quang qbaru qkembali qsawah. qKalau qmengambil qhasil qsepenuhnya 

qitu qtidak qdiperbolehkan qdalam qislam,  qhukumnya qharam,  qriba, qmemakan 

qmakan qriba. qKarena quang qtetap qkita qambil qhasilnya qkan qbegitu, qitu qnamanya 

qriba qkarena qmengambil qkeuntungan”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak  

qMuhammad qpada qtanggal q12 qMei q2024). 

 

Berdasarkan qpernyataan qdiatas qmaka qdapat qdisimpulkan qbahwa qpemanfaatan 

qgadai qoleh qmurtahin qtidak qdiperbolehkan qapalagi qketika qmengambil qsebuah 

qkeuntungan qdari qgadai qini.  

   q q q q q qSelain qImam qSyafi’i qyang qtidak qmemperbolehkan qpemanfaatan qbarang 

qgadai qoleh qmurtahin, qImam qMaliki qjuga qsependapat  qdengan qImam qSyafi’i qbahwa 

qbarang qgadai qhanya qdapat qdimanfaatkan qoleh qmurtahin qapabila qmendapatkan qizin 

qdari qrahin, qserta qapabila qmemenuhi qpersyaratan qyaitu qutang qtimbul qakibat qjual qbeli 

qbukan qkarena qmengutangkan, qadanya qpersyaratan qdari qmurtahin qbahwa qbarang  

qgadai qdigunakan qoleh qmurtahin qdan qwaktu qpengambilan qmanfaat  qharus qditentukan  

qapabila qtidak qmaka qpersyaratan qtersebut qbatal(Suwarni qdan qJairin,2020). qDari 

qpersyaratan qtersebut  qmenjelaskan qbahwa qgadai qtersebut qmerupakan qakad qutang 

qpiutang qmaka qpersyaratan qdiatas qtidak qberlaku, qjadi qpemanfaatan qbarang qgadai 

qoleh qmurtahin qtidaklah qdiperbolehkan qmeskipun qsudah qmendapatkan qizin qdari 

qrahin qdengan qketentuan qbatas qwaktu qtertentu. 

Pendapat qdari qulama qberkaitan qdengan qpemanfaatan qgadai qsawah qyaitu 

qpendapat qdari qHasanuddin qselaku qpimpinan qDayah qRaudhatussakinah qdi 

qKecamatan qMontasik, qKabupaten. qAceh qBesar, qmengatakan qbahwa qmurtahin qtidak 
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qboleh qmengambil qmanfaat  qdari qbarang qgadai,  qkecuali qmendapatkan qizi qdari qrahin.  

qApabila qyang qberlaku qdimasyarakat  qgadai qyang qpada qkebiasaan qyaitu qsawah 

qgadaian qdimanfaatkan qoleh qmurtahin qmaka qhal qtersebut qadalah qriba qsebab qhal 

qtersebut  qdalam qbentuk qutang qyang qmemberikan qmanfaat. q(Muazzir, q2017). 

Selain qitu qterdapat  qpendapat qdari qIhsan qselaku qpimpinan qDayah qDarul 

qMu’arif qberpendapat  qbahwa qmurtahin qtidak qboleh qmemanfaatkan qbarang qgadai 

qkarena qrahin qadalah qpemilik qdari qsawah qtersebut  qdan qtidak qterlepas qkepunyaanya 

qdari qrahin. qSawah qtersebut qhanya qdijadikan qsebagai qjaminan quntuk qmemperkuat 

qakad qapabila qnanti qjatuh qtempo qutang qbelum qdibayarkan qmaka qsawah qtersebut  qbisa 

qdijual qoleh qmurtahin quntuk qmembayar qutangnya qtersebut. 

Jika qmurtahin qhendak qmemanfaatkan qsawah qtersebut  qmaka qrahin qdan 

qmurtahin qharus qmembuat  qakad qbaru qyaitu qakad qsewa qmenyewa. qKarena qdengan 

qakad qsewa qini qmaka qmurtahin qberhak qsepenuhnya qatas qpemanfaatan qsawah 

qtersebut. q(Muazzir, q2017) 

  q q q q q qSetiap qutang qyang qdipersyaratkan qtidak qdiperbolehkan qkecuali qapabila 

qdalam qpeminjaman qtersebut qtidak qada qpersyaratan qdiawal q(syarat qpenambahan)  

qlalu qdilunasi qdengan qjumlah qyang qberlebihan qmaka qitu qdiperbolehkan.  

qSebagaimana qyang qdijelaskan qdalam qhadist qyang qdiriwayatkan qoleh qAl-Harits qIbnu 

qAbi qUsamah: 
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رqَُُّق رْضqٍُُلُُّكُ  نْف ع ةqًُُج  امqٌُُف ه وُ qُم  ر  ح   

Artinya: 

  q“Setiap qutang qpiutang qyang qdidalamnya qada qkeuntungan 

qmaka qitu qdihukumi qharam”. 

 

Setiap qutang qyang qmendatangkan qsebuah qkeuntungan qmaka qitu qtidak 

qdiperbolehkan qdan qdihukumi qharam qsehingga qdalam qmelakukan qutang qpiutang 

qhendaklah qdengan qrasa qtabarru qyaitu qdengan qniat qikhlas quntuk qsaling qtolong 

qmenolong qtanpa qmengharapkan qimbalan qapapun.  

Berdasarkan qpaparan qdiatas qmaka qdapat qditarik qkesimpulan qbahwa qdalam 

qpandangan qImam qSyafi’i, qmemanfaatkan qbarang qgadai qoleh qmurtahin qtidak 

qdiharuskan qdalam qakad qgadai, qkarena qakad qgadai qhanyalah qmenetapkan 

qteralokasikannya qbarang qgadai quntuk qdijual qoleh qmurtahin quntuk qmelunasi qutang 

qrahin qjadi qdalam qhal qini qbarang qgadai qhanya qsebagai qjaminan qatas qutang qsaja. 

Pemanfaatan qgadai qsawah qyang qdipraktikkan qoleh qmasyarakat  qdi 

qKecamatan qTongauna qUtara qdengan qmurtahin qyang qmemanfaatkan qsawah qgadaian 

qtersebut  qtidak qsesuai qdengan qperspektif qImam qSyafi’i, qyang qmana qpendapat qbeliau 

qmelarang qmurtahin qmemanfaatkan qbarang qgadaian, qkarena qmurtahin qhanya 

qmemiliki qhak quntuk qmenahan qsaja qbukan quntuk qmemanfaatkan, qadapun qmanfaat 

qdari qbarang qgadai qtetap qmenjadi qmilik qrahin qkarena qia qselaku qpemilik qbarang qgadai.  

qNamun qapabila qrahin qmemberikan qizin qkepada qmurtahin quntuk qmemanfaatkan 

qbarang qgadai qmaka qdiperbolehkan, qasalkan qdilakukan qdiluar qakad. qNamun qpada 
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qpemanfaatan qgadai qsawah qoleh qmurtahin qdi qKecamatan qTongauna qUtara qdilakukan 

qdalam qakad qberdasarkan qperjanjian qkedua qbelah qpihak. 

   q q q q q q qApabila qrahin qmemberikan qpersyaratan qdiawal qakad qbahwa qdia qakan 

qmemiliki qhak qatas qpenggunaan qbarang qgadai qatau qsedikit qsaja qdari qmanfaat qgadai,  

qbarang qgadai qapa qsaja, qbaik qitu qdalam qbentuk qrumah, qhewan qatau qselainnya qmaka 

qpersyaratan qtersebut  qbatal. q(Muththalib,  q2017)  

 q q q q q qPersyaratan qdiawal qakad qgadai qsudah qmenjadi qhal qyang qlumrah qdalam 

qmasyarakat  qpada qumumnya, qobjek qgadai qdikuasai qdan qdimanfaatkan qoleh qmurtahin 

qatas qizin qrahin qdan qini qdisyaratkan qdiawal qakad, qmaka qjika qditinjau qdari qfiqh 

qmuamalah qini qtidak qsesuai qkarena qsebagaimana qmenurut qImam qSyafi’i qbahwa qtidak 

qboleh qdalam qutang qpiutang qdidasari qatas qpersyaratan qpemanfaatan qyang qdapat 

qmerugikan qpihak qrahin.(Saifuddin, q2017) qkarena qsuatu qutang qpiutang qyang qdiawali 

qdengan qsyarat qpemanfaatan qitu qdapat qmengakibatkan qakad qtidak qsah. q 

 q q q q q qSetiap qutang qyang qdipersyaratkan qtidak qdiperbolehkan qkecuali qapabila 

qdalam qpeminjaman qtersebut qtidak qada qpersyaratan qdiawal q(syarat qpenambahan)  

qlalu qdilunasi qdengan qjumlah qyang qberlebihan qmaka qitu qdiperbolehkan.  

qSebagaimana qhasil qpenelitian qyang qpeneliti qlakukan qbahwa qmasyarakat  qKecamatan 

qTongauna qUtara qsebagian qbesar qdalam qmelakukan qpraktik qgadai qsawah qguna quntuk 

qmendapatkan qkeuntungan. qSeperti qyang qdiungkapkan qoleh qbapak qSabar qselaku 

qmurtahin. 
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“Biasanya qyang qsering qterjadi qkalau qpemberi qgadai qmau qpinjam q50 qjuta, 

qkemudian qpenerima qgadai qbilang qtambah qmi qjadi q70 qjuta qnanti qsawahmu  

qsaya qyang qolah, qbiasanya qterjadi qbegitu”. q(hasil qwawancara qdengan qbapak 

qSabar qpada qtanggal q26 qFebruari q2024). 

 

Mengacu qpada qpernyataan qdiatas qdapat qdisimpulkan qbahwa qmurtahin 

qdengan qsengaja qmenawarkan qpinjaman quang qyang qlebih qagar qia qbisa qmeminta 

qsawah qgadaian qtersebut  qdimanfaatkan qoleh qmurtahin, qkarena qdengan qmurtahin 

qyang qmemanfaatkan qsawah qtersebut  qmaka qmurtahin qakan qmendapatkan qhasil qyang 

qlebih qbanyak qdari qsawah qtersebut  qdan qdisitulah qmurtahin qmemperoleh qkeuntungan.  

q 

  q qHasil qanalisis qpeneliti qmenyimpulkan qbahwa qpraktik qpemanfaatan qgadai 

qsawah qyang qdilakukan qoleh qmasyarakat  qKecamatan qTongauna qUtara qtidak 

qsepenuhnya qsesuai qdengan qImam qSyafi’i,  qyang qmana qpemanfaatan qgadai qsawah 

qsebagian qbesar qdilakukan qoleh qmurtahin qdengan qtujuan qingin qmedapatkan 

qkeuntungan. qAdapun qpendapat qImam qSyafi’i qtidak qmemperbolehkan qmurtahin 

quntuk qmemanfaatkan qbarang qgadai, qdengan qbeberapa qalasan qmulai qdari qhadis qyang 

qmenjelaskan qtidak qterlepasnya qhak qkepunyaan qbarang qgadai qdari qpemiliknya,  

qpersyaratan qdilakukan qdidalam qakad, qdan qhadis qyang qmenjelaskan qbahwa qutang 

qpiutang qyang qmenimbulkan qmanfaat qtermasuk qriba, qserta qberlandaskan qpada qgadai 

qdilakukan qatas qdasar qtolong-menolong.  q  
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 q  qTabel 4.4 Pemanfaatan qobjek qgadai qdi qKecamatan qTongauna qUtara q     

perspektif qImam qSyafi’iq 

 

No 

 

Pemanfaatan qObjek qGadai 

 

Penjelasan 

 

1. Imam qSyafi’i Berdasarkan qpendapat qimam qsyafi’i qbahwa 

qobjek qgadai qsepenuhnya qmilik qrahin, qbaik qitu 

qberupa qbarang qmaupun qmanfaatnya, 

qmeskipun qbarang qgadai qtersebut  qtelah 

qberpindah qkepada qmurtahin. qTentang 

qpemanfaatan qbarang qgadai qImam qSyafi’i 

qtidak qmengaitkan qdengan qada qtidaknya qizin 

qdari qrahin, qakan qtetapi qberkaitan qdengan 

qkeharaman qmengambil qmanfaat qdari qutang 

qpiutang qyang qtergolong qriba qyang 

qdiharamkan qoleh qsyara’. qDengan qketentuan 

qdiatas, qsangat qjelas qyang qberhak qmengambil 

qmanfaat qdari qbarang qgadaian qadalah qrahin 

qbukan qmurtahin, qkarena qmurtahin qhanya 

qmemiliki qhak quntuk qmenahan qbarang 

qgadaian qbukan quntuk qmemanfaatkan. 

Imam qSyafi’i qberpendapat  qbahwa 

qmemanfaatkan qbarang qgadai qtermasuk qsalah 

qsatu qdari qbentuk qtambahan qdan qtambahan 

qdalam qutang qtermasuk qriba qsehingga 

qhukumnya qtidak qboleh qsebab qmeskipun 

qpemanfaatan qbarang qgadai qtersebut  

qmendapatkan qizin qdari qrahin. 

2 Pemanfaatan qgadai 

qsawah qdi qKecamatan 

Pemanfaatan qgadai qsawah qyang qdipraktikkan 

qoleh qmasyarakat  qdi qKecamatan qTongauna 

qUtara qdengan qmurtahin qyang qmemanfaatkan 
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qTongauna qUtara 

qPerspektif qImam qSyafi’i 

 

qsawah qgadaian qtersebut  qtidak qsesuai qdengan 

qpendapat qImam qSyafi’i,  qyang qmana qpendapat 

qbeliau qmelarang qmurtahin qmemanfaatkan 

qbarang qgadaian, qkarena qmurtahin qhanya 

qmemiliki qhak quntuk qmenahan qsaja qbukan 

quntuk qmemanfaatkan, qadapun qmanfaat qdari 

qbarang qgadai qtetap qmenjadi qmilik qrahin 

qkarena qia qselaku qpemilik qbarang qgadai.  

qNamun qapabila qrahin qmemberikan qizin 

qkepada qmurtahin q quntuk qmemanfaatkan 

qbarang qgadai qmaka qdiperbolehkan, qasalkan 

qdilakukan qdiluar  qakad. qNamun qpada 

qpemanfaatan qgadai qsawah qoleh qmurtahin qdi 

qKecamatan qTongauna qUtara qdilakukan 

qdalam qakad qberdasarkan qperjanjian qkedua 

qbelah qpihak. 

 Apabila qrahin qmemberikan 

qpersyaratan qdiawal qakad qbahwa qdia qakan 

qmemiliki qhak qatas qpenggunaan qbarang qgadai 

qatau qsedikit  qsaja qdari qmanfaat  qgadai,  qbarang 

qgadai qapa qsaja, qbaik qitu qdalam qbentuk qrumah, 

qhewan qatau qselainnya qmaka qpersyaratan 

qtersebut qbatal. q 
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